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 Abstract. The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has 

created new opportunities to support academic activities, particularly 

in scientific writing and literature review. This community service 

program aimed to improve academic AI literacy through training and 

mentoring on the use of NotebookLM for members of a scientific 

publication community consisting primarily of final-year university 

students. The activity was conducted at Politeknik Negeri Semarang, 

using a participatory mentoring approach consisting of needs 

assessment, pretest, interactive training, guided practice, mentoring, 

and evaluation. Initial evaluation showed that approximately 80% of 

participants had never used NotebookLM before the training. After the 

mentoring program, participants successfully utilized NotebookLM to 

summarize scientific articles, analyze journal content, generate 

presentation materials, create infographics, and organize literature 

more efficiently. The activity also increased participants' awareness 

of ethical AI utilization in academic writing. The program 

demonstrates that NotebookLM can function as an effective academic 

AI assistant to improve scientific literacy and writing productivity 

among university students. This mentoring model may serve as an 

alternative strategy for strengthening AI literacy in higher education. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah membuka peluang baru dalam mendukung 

aktivitas akademik, khususnya pada proses penulisan karya ilmiah dan penelusuran literatur. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi AI akademik melalui pendampingan pemanfaatan 

NotebookLM bagi komunitas pemerhati publikasi ilmiah yang didominasi oleh mahasiswa tingkat akhir. Kegiatan 

dilaksanakan di Politeknik Negeri Semarang dengan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, 

pretest, pelatihan, praktik terbimbing, pendampingan, dan evaluasi. Hasil pretest menunjukkan bahwa sekitar 80% 

peserta belum pernah menggunakan NotebookLM dalam kegiatan akademik. Setelah mengikuti pendampingan, 

peserta mampu memanfaatkan NotebookLM untuk membuat ringkasan artikel ilmiah, menganalisis isi jurnal, 

menyusun bahan presentasi, menghasilkan infografis, serta mengorganisasi referensi secara lebih efektif. Selain 

meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan pemahaman mengenai penggunaan AI yang 

etis dalam penulisan ilmiah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa NotebookLM berpotensi menjadi AI Academic 

Assistant yang efektif dalam meningkatkan literasi ilmiah dan produktivitas penulisan karya ilmiah mahasiswa. 

Model pendampingan ini dapat menjadi alternatif implementasi literasi AI di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Literasi AI Akademik; Mahasiswa; NotebookLM; Pengabdian Masyarakat; Penulisan Karya 

Ilmiah. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan tinggi (McMurtie, 2025; Yi 
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et al., 2026; Zarandi et al., 2026). Pemanfaatan AI tidak lagi terbatas sebagai teknologi 

otomatisasi, tetapi telah berkembang menjadi academic assistant yang mampu membantu 

mahasiswa dalam mencari referensi, memahami artikel ilmiah, menyusun ringkasan, 

mengorganisasi informasi, hingga mendukung proses penulisan karya ilmiah(Farias et al., 

2026; Nguyen, 2023; Zhang & Aslan, 2021). Transformasi tersebut mendorong perguruan 

tinggi untuk meningkatkan literasi AI akademik agar mahasiswa mampu memanfaatkan 

teknologi secara efektif, produktif, dan tetap menjunjung tinggi integritas akademik. 

Mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok yang memiliki kebutuhan tinggi 

terhadap penguasaan literasi informasi dan literasi akademik (Oyebola Olusola Ayeni et al., 

2024; Yi et al., 2026). Pada tahap penyusunan skripsi maupun artikel ilmiah, mahasiswa 

dituntut mampu menemukan referensi yang relevan, membaca banyak artikel ilmiah, 

melakukan sintesis pustaka, serta menyusun argumen ilmiah secara sistematis (Lachheb et al., 

2025; Nguyen, 2023). Namun, proses tersebut sering menjadi kendala karena banyaknya 

sumber informasi yang harus dipelajari, keterbatasan waktu, serta rendahnya kemampuan 

melakukan analisis terhadap hasil penelitian terdahulu. Kondisi tersebut menyebabkan 

penyusunan karya ilmiah menjadi kurang efisien dan sering menimbulkan kesulitan dalam 

menghasilkan kajian pustaka yang komprehensif. 

Perkembangan berbagai aplikasi berbasis AI memberikan peluang baru untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu aplikasi yang berkembang pesat adalah 

NotebookLM (Alisoy, 2025; Reyna, 2025), yaitu platform berbasis Artificial Intelligence yang 

dikembangkan untuk membantu pengguna memahami, mengorganisasi, dan mensintesis 

informasi berdasarkan dokumen yang dimiliki pengguna. Berbeda dengan chatbot AI yang 

menghasilkan jawaban berdasarkan pengetahuan umum, NotebookLM bekerja dengan 

memanfaatkan sumber referensi yang diunggah pengguna sehingga lebih sesuai digunakan 

dalam kegiatan akademik, seperti membaca artikel ilmiah, menyusun ringkasan, 

mengidentifikasi konsep penting, membuat outline, hingga menghasilkan bahan presentasi 

berdasarkan literatur yang tersedia (Brown & Saurez, 2025; Shor et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Generative Artificial 

Intelligence (GenAI) telah mengubah paradigma pembelajaran dan penulisan akademik di 

perguruan tinggi (Chan & Hu, 2023). AI tidak lagi dipandang hanya sebagai alat untuk 

menghasilkan teks secara otomatis, tetapi mulai dimanfaatkan sebagai mitra belajar (learning 

companion) yang mampu membantu mahasiswa memahami materi, mengembangkan ide, 

melakukan sintesis informasi, serta meningkatkan efisiensi proses penulisan ilmiah. Namun 

demikian, berbagai penelitian juga menekankan bahwa penggunaan AI harus diiringi dengan 
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kemampuan berpikir kritis, evaluasi informasi, dan pemahaman etika akademik agar tidak 

menimbulkan ketergantungan maupun pelanggaran integritas ilmiah.  

Sejalan dengan perkembangan tersebut, konsep AI Literacy menjadi salah satu 

kompetensi baru yang perlu dimiliki mahasiswa di era pendidikan tinggi berbasis kecerdasan 

buatan (McMurtie, 2025). Literasi AI tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan 

aplikasi AI, tetapi juga meliputi kemampuan memahami cara kerja AI, mengevaluasi hasil yang 

dihasilkan, menggunakan AI secara etis, serta mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

proses pembelajaran dan penulisan ilmiah. Penelitian mengenai literasi AI pada mahasiswa 

menunjukkan bahwa aspek etika dan kemampuan mengevaluasi keluaran AI masih 

memerlukan penguatan melalui kegiatan pembelajaran maupun pendampingan yang terstruktur 

(Leong & Zhang, 2025; RAMOS et al., 2025).  

Dalam konteks penulisan ilmiah, berbagai studi melaporkan bahwa pemanfaatan AI 

mampu meningkatkan efisiensi penyusunan karya akademik melalui bantuan dalam 

merangkum literatur, mengorganisasi ide, menyusun kerangka tulisan, hingga mendukung 

proses revisi. Meskipun demikian, AI sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu (academic 

assistant), bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa (Giannakos et al., 

2025; Kim et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran penggunaan AI perlu diarahkan pada 

penguatan keterampilan analisis, sintesis, dan pengambilan keputusan akademik yang tetap 

berada di bawah kendali pengguna.  

Salah satu platform yang mulai banyak dimanfaatkan dalam kegiatan akademik adalah 

NotebookLM yang dikembangkan Google (Rahman et al., 2025; Reyna, 2025; Shor et al., 

2025). Berbeda dengan chatbot AI generatif yang menghasilkan respons berdasarkan 

pengetahuan umum, NotebookLM bekerja menggunakan sumber yang diunggah oleh 

pengguna sehingga proses analisis, peringkasan, dan sintesis informasi lebih terarah pada 

dokumen yang menjadi dasar pembelajaran. Karakteristik tersebut menjadikan NotebookLM 

relevan digunakan dalam kegiatan membaca artikel ilmiah, menyusun kajian pustaka, 

mengembangkan bahan presentasi, serta mendukung proses belajar berbasis sumber (source-

grounded learning).  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

dan penulisan akademik, sebagian besar masih berfokus pada evaluasi penggunaan ChatGPT 

atau kajian konseptual mengenai AI dalam pendidikan tinggi (RAMOS et al., 2025; S. I. C. 

Wang & Liu, 2025). Kajian yang secara khusus mengimplementasikan NotebookLM melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan literasi AI akademik mahasiswa 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi praktis dalam mengembangkan kompetensi literasi AI akademik 

mahasiswa, khususnya pada kemampuan memahami literatur ilmiah, menyusun sintesis 

referensi, dan meningkatkan produktivitas penulisan karya ilmiah. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan NotebookLM di kalangan 

mahasiswa masih relatif terbatas (Chan & Hu, 2023). Banyak mahasiswa belum memahami 

fungsi NotebookLM sebagai AI Academic Assistant, bahkan masih menganggap AI hanya 

sebagai alat untuk menghasilkan jawaban secara instan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi AI akademik tidak cukup dilakukan melalui pengenalan teknologi, tetapi 

juga memerlukan pendampingan mengenai strategi pemanfaatan AI yang etis, bertanggung 

jawab, dan mendukung proses pembelajaran serta penulisan ilmiah (Harry & Sayudin, 2023; 

Osamor et al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Komunitas Pemerhati Publikasi Ilmiah, 

yang sebagian besar anggotanya merupakan mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan identifikasi 

kebutuhan dan hasil pretest sebelum kegiatan, sekitar 80% peserta belum pernah menggunakan 

NotebookLM sebagai pendukung kegiatan akademik. Sebagian besar peserta masih melakukan 

penelusuran referensi dan penyusunan kajian pustaka secara manual sehingga membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Selain itu, peserta juga mengalami kesulitan dalam memahami isi 

artikel ilmiah, membandingkan hasil penelitian terdahulu, serta menyusun sintesis literatur 

yang menjadi dasar penyusunan karya ilmiah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang tidak hanya memperkenalkan teknologi AI, tetapi juga memberikan pendampingan secara 

langsung dalam penerapannya pada aktivitas akademik (Rahman et al., 2025; Shor et al., 2025). 

Oleh karena itu, dilaksanakan kegiatan Pendampingan Literasi AI Akademik Berbasis 

NotebookLM bagi Komunitas Pemerhati Publikasi Ilmiah dalam Meningkatkan Produktivitas 

Penulisan Karya Ilmiah yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

memanfaatkan AI secara produktif dan bertanggung jawab. Kegiatan dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif yang mencakup identifikasi kebutuhan peserta, pelatihan penggunaan 

NotebookLM, praktik terbimbing menggunakan artikel ilmiah, pendampingan penyelesaian 

tugas akademik, serta evaluasi hasil pembelajaran. 

Selama kegiatan, peserta memperoleh pengalaman menggunakan NotebookLM untuk 

mengunggah artikel ilmiah, membuat ringkasan otomatis, menganalisis isi jurnal, 

membandingkan beberapa penelitian, menghasilkan infografis, menyusun bahan presentasi, 

serta mengorganisasi informasi sebagai dasar penyusunan karya ilmiah. Pendekatan tersebut 

diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis penggunaan AI, tetapi juga 



 
 

e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal. 53-66 

memperkuat kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, dan produktivitas akademik 

mahasiswa. 

Dengan demikian, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatkan literasi AI akademik melalui pendampingan pemanfaatan NotebookLM 

sehingga mahasiswa mampu memanfaatkan AI secara efektif, etis, dan produktif dalam proses 

penulisan karya ilmiah (Syaharuddin et al., 2025; Vallis, 2025). Selain menghasilkan 

peningkatan kompetensi peserta, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu model 

penguatan literasi AI di lingkungan perguruan tinggi dalam menghadapi transformasi 

pendidikan pada era kecerdasan buatan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

(participatory approach) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan (S. I. C. Wang & Liu, 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta 

tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

melalui praktik dan pendampingan dalam memanfaatkan NotebookLM sebagai AI Academic 

Assistant untuk mendukung penulisan karya ilmiah. 

Kegiatan dilaksanakan pada 18 Februari 2025 di Gedung GKT Politeknik Negeri 

Semarang dengan sasaran Komunitas Pemerhati Publikasi Ilmiah yang sebagian besar terdiri 

atas mahasiswa tingkat akhir dari berbagai program studi dari perguruan tinggi di daerah 

Tembalang Kota Semarang. Peserta dipilih karena sedang menghadapi proses penyusunan 

tugas akhir maupun artikel ilmiah sehingga memiliki kebutuhan tinggi terhadap kemampuan 

membaca, memahami, dan mensintesis literatur ilmiah. 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas enam tahapan yang saling berkesinambungan, 

yaitu (1) identifikasi kebutuhan mitra, (2) pretest, (3) pelatihan penggunaan NotebookLM, (4) 

praktik terbimbing, (5) pendampingan penyelesaian tugas akademik, dan (6) evaluasi kegiatan. 

Pada tahap identifikasi kebutuhan dilakukan observasi dan diskusi bersama mitra untuk 

mengetahui pengalaman peserta dalam memanfaatkan AI pada kegiatan akademik. Selanjutnya 

dilakukan pretest untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta mengenai 

NotebookLM. 

Tahap pelatihan difokuskan pada pengenalan fitur-fitur utama NotebookLM, meliputi 

proses mengunggah artikel ilmiah, membuat ringkasan otomatis, menyusun Frequently Asked 

Questions (FAQ), menganalisis isi jurnal, menghasilkan infografis, menyusun bahan 
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presentasi, serta mengorganisasi berbagai sumber referensi (Rahman et al., 2025; Shor et al., 

2025). 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta dalam 

menyelesaikan tugas praktik, diskusi reflektif, serta posttest untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Indikator keberhasilan 

kegiatan meliputi peningkatan pemahaman mengenai pemanfaatan NotebookLM, kemampuan 

menggunakan fitur-fitur utama NotebookLM dalam kegiatan akademik, serta peningkatan 

literasi AI akademik yang ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam menganalisis 

literatur, menyusun ringkasan ilmiah, dan menghasilkan produk akademik berbantuan AI. 

Pendekatan pendampingan yang diterapkan dalam kegiatan ini menekankan prinsip 

learning by doing (Kemhuy, 2025; Malik & Behera, 2024), yaitu peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan NotebookLM, tetapi juga secara 

langsung mempraktikkan penggunaannya untuk menyelesaikan berbagai aktivitas akademik. 

Melalui kombinasi pelatihan, praktik terbimbing, dan pendampingan intensif, peserta 

diharapkan mampu mengintegrasikan NotebookLM sebagai AI Academic Assistant dalam 

proses penelusuran referensi, analisis artikel ilmiah, penyusunan sintesis literatur, pembuatan 

bahan presentasi, serta pengembangan karya ilmiah secara efektif, etis, dan bertanggung jawab. 

Rangkaian tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut disajikan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kondisi Awal Peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan identifikasi kondisi awal 

peserta melalui observasi dan pretest mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

kegiatan akademik. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merupakan 

mahasiswa tingkat akhir yang aktif dalam Komunitas Pemerhati Publikasi Ilmiah dan sedang 

menyusun skripsi maupun artikel ilmiah. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta belum pernah menggunakan 

NotebookLM sebagai pendukung kegiatan akademik. Sebagian besar peserta masih melakukan 

penelusuran referensi secara manual serta mengalami kesulitan dalam memahami isi artikel 

ilmiah, menyusun sintesis literatur, dan mengorganisasi berbagai sumber referensi menjadi 

kajian pustaka yang sistematis. Kondisi tersebut menjadi dasar penyusunan materi dan strategi 

pendampingan yang lebih berorientasi pada praktik. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Mitra. 

Permasalahan Mitra Kondisi Awal 

Penggunaan NotebookLM 80% belum pernah menggunakan 

Membaca jurnal Manual 

Ringkasan jurnal Belum menggunakan AI 

Analisis literatur Masih terbatas 

Presentasi akademik Disusun secara manual 

 

Pelaksanaan Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada 18 Februari 2025 di Gedung GKT 

Politeknik Negeri Semarang dengan melibatkan anggota Komunitas Pemerhati Publikasi 

Ilmiah Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara 

interaktif melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan NotebookLM, praktik 

langsung menggunakan artikel ilmiah, diskusi, serta pendampingan penyelesaian tugas 

akademik. 

Pada sesi pelatihan, peserta dikenalkan berbagai fitur NotebookLM yang mendukung 

kegiatan akademik, antara lain mengunggah artikel ilmiah, menghasilkan ringkasan otomatis, 

membuat Frequently Asked Questions (FAQ), menganalisis isi jurnal, menghasilkan 

infografis, serta menyusun bahan presentasi berbasis referensi ilmiah. 
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Gambar 2. Foto bersama Tim Pengabdian Bersama Mitra. 

Praktik dan Pendampingan 

Setelah memperoleh penjelasan mengenai fitur NotebookLM, peserta melakukan 

praktik secara mandiri menggunakan artikel ilmiah sesuai bidang kajian masing-masing. Tim 

pengabdian memberikan pendampingan secara langsung sehingga peserta mampu memahami 

langkah-langkah mengunggah dokumen, melakukan analisis isi artikel, menyusun ringkasan, 

hingga menghasilkan berbagai produk akademik berbantuan AI. 

Peserta juga memperoleh pengalaman menggunakan NotebookLM untuk 

mengembangkan bahan presentasi akademik dan infografis yang bersumber dari artikel ilmiah. 

Pendekatan ini membantu peserta memahami isi literatur secara lebih sistematis sekaligus 

meningkatkan efisiensi dalam proses penulisan karya ilmiah. 

 
Gambar 3. Sesi Pelatihan dan Tanya Jawab Group Pertama. 

Hasil Pendampingan 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan dan evaluasi akhir, terjadi peningkatan 

kemampuan peserta dalam memanfaatkan NotebookLM sebagai AI Academic Assistant. 

Peserta tidak hanya mampu mengoperasikan aplikasi, tetapi juga mengintegrasikannya ke 

dalam berbagai aktivitas akademik. 

Kemampuan yang berkembang setelah kegiatan meliputi: 

a. membuat ringkasan artikel ilmiah secara otomatis;  

b. memahami isi jurnal secara lebih cepat;  
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c. melakukan analisis literatur;  

d. menghasilkan infografis berbasis artikel ilmiah;  

e. menyusun bahan presentasi akademik;  

f. mengorganisasi referensi untuk penyusunan karya ilmiah. 

Tabel 2. Perubahan Kompetensi Peserta. 

Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Belum mengenal NotebookLM Mampu menggunakan NotebookLM 

Membaca jurnal manual Mampu membuat ringkasan otomatis 

Sulit memahami artikel Mampu menganalisis isi jurnal 

Menyusun PPT manual Mampu menghasilkan presentasi berbasis AI 

Belum membuat infografis Mampu membuat infografis akademik 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi AI akademik peserta. Selain meningkatnya kemampuan teknis dalam 

menggunakan NotebookLM, peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pemanfaatan AI secara etis dalam kegiatan akademik. Peserta menyatakan bahwa 

NotebookLM membantu mempercepat proses membaca artikel ilmiah, memahami isi 

penelitian, serta menyusun karya ilmiah secara lebih sistematis. 

 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan literasi AI akademik 

berbasis NotebookLM memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta 

dalam memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai pendukung aktivitas akademik. Sebelum 

kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum mengenal NotebookLM maupun 

memanfaatkan AI secara optimal dalam proses penulisan karya ilmiah. Setelah mengikuti 

pelatihan dan pendampingan, peserta mampu menggunakan NotebookLM untuk meringkas 

artikel ilmiah, menganalisis isi jurnal, mengorganisasi referensi, menyusun bahan presentasi, 

serta menghasilkan infografis berbasis sumber ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis penggunaan aplikasi, 

tetapi juga memperkuat kemampuan peserta dalam mengelola informasi akademik secara lebih 

efektif. 

Peningkatan kemampuan tersebut sejalan dengan perkembangan konsep Academic AI 

Literacy, yaitu kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

teknologi Artificial Intelligence secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam lingkungan 

akademik. Literasi AI tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada 
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kemampuan menggunakan AI untuk mendukung proses berpikir ilmiah, pengambilan 

keputusan berbasis bukti, serta menjaga integritas akademik. Oleh karena itu, pendampingan 

yang dilakukan dalam kegiatan ini tidak difokuskan pada penguasaan fitur NotebookLM 

semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan peserta dalam melakukan sintesis 

literatur, memahami isi artikel ilmiah, dan menggunakan AI sebagai AI Academic Assistant, 

bukan sebagai pengganti proses berpikir ilmiah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

(Vallis, 2025; Yeo et al., 2025)yang menyatakan bahwa pemanfaatan AI di pendidikan tinggi 

akan memberikan manfaat optimal apabila diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran yang 

tetap memerlukan kemampuan berpikir kritis dari penggunanya.  

Pemanfaatan NotebookLM dalam kegiatan ini juga menunjukkan karakteristik yang 

berbeda dibandingkan penggunaan chatbot AI generatif pada umumnya. NotebookLM bekerja 

berdasarkan sumber yang diunggah pengguna sehingga hasil analisis, ringkasan, maupun 

sintesis tetap mengacu pada dokumen ilmiah yang digunakan. Karakteristik tersebut membantu 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih sistematis terhadap isi artikel ilmiah sekaligus 

mengurangi risiko munculnya informasi yang tidak relevan dengan sumber referensi. Kondisi 

ini mendukung hasil penelitian terbaru yang menjelaskan bahwa penggunaan AI berbasis 

source-grounded learning mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat 

kemampuan analisis literatur, serta membantu mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah secara 

lebih efisien (Garcia-Font et al., 2025; Reyna, 2025; Shor et al., 2025). 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan pendampingan juga memberikan 

dampak terhadap perubahan perilaku belajar peserta. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian 

besar peserta masih melakukan penelusuran literatur secara manual dan membutuhkan waktu 

yang relatif lama untuk memahami isi artikel ilmiah. Setelah pendampingan, peserta mulai 

memanfaatkan NotebookLM sebagai media belajar mandiri untuk membaca artikel, menyusun 

ringkasan, mengembangkan bahan presentasi, serta melakukan analisis terhadap berbagai hasil 

penelitian. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa AI dapat berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran yang mendukung self-directed learning, yaitu kemampuan mahasiswa untuk 

mengelola proses belajarnya secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi digital secara 

bertanggung jawab (C. Wang et al., 2024; Xiaolei & Teng, 2024). 

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam 

mengembangkan budaya literasi AI akademik. Integrasi NotebookLM ke dalam kegiatan 

pendampingan penulisan karya ilmiah dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

kualitas literasi informasi mahasiswa sekaligus memperkuat kesiapan lulusan menghadapi 

transformasi digital di dunia pendidikan tinggi. Meskipun demikian, pemanfaatan AI tetap 



 
 

e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal. 53-66 

memerlukan pendampingan dosen agar mahasiswa memahami batasan penggunaan AI, 

melakukan verifikasi terhadap hasil yang dihasilkan, serta tetap menjunjung tinggi prinsip etika 

akademik. Dengan demikian, NotebookLM sebaiknya diposisikan sebagai mitra belajar 

(learning partner) yang mendukung proses berpikir ilmiah, bukan sebagai pengganti 

kemampuan analisis dan penalaran mahasiswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa model 

pendampingan yang diterapkan mampu meningkatkan literasi AI akademik peserta melalui 

pengalaman belajar yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berbasis praktik. Pendekatan 

tersebut memberikan peluang bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan program serupa 

dalam rangka memperkuat kompetensi mahasiswa pada era Artificial Intelligence, khususnya 

dalam bidang penulisan karya ilmiah dan pengelolaan informasi akademik. 

 
Gambar 3. Sesi Pelatihan dan Tanya Jawab Group Kedua. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pendampingan Literasi AI Akademik 

Berbasis NotebookLM telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi peserta dalam memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai 

pendukung aktivitas akademik. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum 

mengenal maupun menggunakan NotebookLM dalam proses penulisan karya ilmiah. Setelah 

mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mampu memanfaatkan NotebookLM untuk 

meringkas artikel ilmiah, menganalisis isi jurnal, menyusun sintesis literatur, menghasilkan 

infografis, mengembangkan bahan presentasi, serta mengorganisasi referensi secara lebih 

efektif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang memadukan pelatihan, 

praktik terbimbing, dan evaluasi mampu meningkatkan literasi AI akademik sekaligus 

produktivitas penulisan karya ilmiah mahasiswa. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa NotebookLM memiliki potensi sebagai AI 

Academic Assistant yang mendukung proses belajar, penelusuran literatur, dan penulisan karya 

ilmiah secara efektif serta tetap selaras dengan prinsip etika akademik apabila digunakan secara 
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bertanggung jawab (Cruvinel Júnior et al., 2026; Leong & Zhang, 2025; Wiese et al., 2025). 

Oleh karena itu, program pendampingan serupa direkomendasikan untuk diimplementasikan 

secara lebih luas pada komunitas mahasiswa maupun program pengembangan kompetensi 

akademik di perguruan tinggi. Pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada integrasi 

NotebookLM dengan berbagai model pembelajaran dan pendampingan penulisan ilmiah 

sehingga literasi AI akademik menjadi bagian dari budaya akademik di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa NotebookLM memiliki potensi sebagai AI 

Academic Assistant yang mendukung proses belajar, penelusuran literatur, dan penulisan karya 

ilmiah secara efektif serta tetap selaras dengan prinsip etika akademik apabila digunakan secara 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, program pendampingan serupa direkomendasikan untuk 

diimplementasikan secara lebih luas pada komunitas mahasiswa maupun program 

pengembangan kompetensi akademik di perguruan tinggi. Pengembangan lanjutan dapat 

diarahkan pada integrasi NotebookLM dengan berbagai model pembelajaran dan 

pendampingan penulisan ilmiah sehingga literasi AI akademik menjadi bagian dari budaya 

akademik di lingkungan pendidikan tinggi. Penguatan literasi AI akademik melalui 

pendampingan yang terstruktur diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas karya ilmiah 

mahasiswa, tetapi juga membentuk budaya pemanfaatan Artificial Intelligence yang etis, kritis, 

dan bertanggung jawab dalam ekosistem pendidikan tinggi. 
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